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Penerapan Model Crop Live Stock Lahan Kering Berbasis Usaha Sapi Potong
Di Kabupaten Gunung Kidul

Fransiscus Xaverius Suwartal", Tyastuti Purwani I

'Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta
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ABSTRAK

Penerapan model Crop live stock tahan kering telah dilahtkan di kelompok ternak sapi potong " N@
Ruhtn" dan "Handini Milyo" Desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul. Wilayah tercil
menerapkan budidaya tanaman lahan kering dan rata-rata peternak mempunyai sapi potong _l,E
ekor/pitemak.Pada musim kemarau peternak kesulitan mendapatlmn pakan. Sebagian besar tanaman budifup
dalam bentuk tanaman jangka panjang, htrang dikembangkan variasi tanaman iangka pendek dengn
memanfaatkan pupuk trandang. Kegiatan diowali dengan indenlifikasi ketersediaan pakan potensial b
ketersediaan pupuk lcandang. Dilanjutkan dengan pelatihan untuk memperbaiki htalitas limbah pert@ri,
dengan teknologi pembuatan complete feed dan pengolahan pupuk organik menggunakan starter buatan b
diujicobalran dengan tanaman cabai tokal. Peserta kegiatan adalah anggota kelompok "Nedyo Rulwe'
sebanyak 45 orang dan anggota kelompok " Handini Mulyo" sebanyak 43 orang . Identi/ikasi menuniulfu
bahwa rata-rata petemak mempunyai luas lahan rata-rata 8200 m2/peternak. Tanaman penduhtng Pab
bervariasi diantaranya mahoni, gliricidea, lamtoro, bungan fupu-htpu dan limbah pertanian berupa iqd
padi, jerami jagng, jerami kacang, tongkol jagng dan htlit kacang. Ketersediaan palwn pada nusis
penghajan rata-rata t 1,2 ton Bl{/peternak dan harrya sekilar 620% digunakan. Beberapa linbah pertanian yaS
htring digunakan adalah batang jagung, tongkol jagung, jerami kedela, fulit kacang. Rata-rata ketersediil
pupui sekitar 6.2 ton/peternaVtahun dan semua peternak menggunakan pupuk tanpa proses pengolahan b.
htrang membudidayakan tanaman jangka pendek. Evaluasi terhadap pelatihan sebanyak 92% pesaf
memahami dengan baik dan 8% tidak memahami. Peserta yang memahami materi pelatihan dengan nilai diu_
70 sebanyak AloZ. OXtmpulkan ahivitas pelatihan nenailwn kemampuan kelompok untuk menerapkan md
crop livestock, dengan mmgolah bahan pakan potensial , membuat pupuk organik dan membudidoyakan uH
lolral serta memperbaiki kemampuan peternak untuk membuat complete feed dan pupuk organik menggunafu
starter alami.

Kata Kunci : Crop live slock, Lahan kering, Sapi potong

PENDAHULUAN

Desa Giripurwo merupakan salah satu dari 4 desa yang berada di Kecamatan Purwosari, Kabup8
Gunung Kidul, danmerupakanlahan tandus .dengan 97% penduduknya terkategorikan sebagai keluarga misti
(BPS, t0l3). Desa Giripurwo mempunyai luas 2.725,69 Ha, yangterdiri dari sawah tadah hujan 179,9 ha dr
tegalan 2104,2 Ha, lahan hutan 122,7 Ha dan lainJain 313,45 Ha (Monografi Desa, 2012). Pada desa terseil
pola tanamnya bersifat tadah hujan. Pada awal musim hujan lahan pertanian ditanami berbagai macam tanam
iecara campur sari meliputi padi gogo, jagung, kacang tanah dan ketela pohon . Setelah padi gogo pancA

dilakukan penanaman kembali kacang tanah atau kacang hijau dan dipanen diawal musim kemarau. Disampiry
bercocok tanam di lahan kering, petani desa Giripurwo, juga beternak sapi potong, kambing dan ayam kampq
yang digunakan sebagai tambahan pendapatan, tabungan dan sumber pupuk kandang. Pada musim kemq
petani umumnya menjual kambing untuk membeli pakan atau biaya mencari pakan ke daeratr lain.

Di desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, terdapat dua kelompok ternak sapi yaitu Kelompok tern*
sapi Handini Mulyo, terletak di dusun Karangnongko dan Kelompok temak sapi Nedyo Rukun di dusr
Temon. Jumlah anggota kelompok Handini Mulyo, berjumlatr 45 orang dengan populasi sapi potong 82 ekor da
kambing 134 ekor, sedang kelompok ternak sapi Nedyo rukun beranggotakan 43 orang dengan populasi tem*
73 ekor dan kambing 152 ekor. Permasalahan yang ada pada kedua kelompok tersebut adalah rendahnXn

produktivitas ternaksapi yang ditunjukkan oleh lambatnya pertumbuhan temak dan tingginya jarak beranak. IId
iersebut disebabkan karena beberapa factor diantaranya (l) ketersediaan dan mutu pakan ternak yang hrr43
memadahi. Pakan yang diberikan banyak menggunakan bahan pakan limbah pertanian, tanpa mengalami proscr

pengolahan. Permasalahan limbah pertanian umumnya bermutu rendah, karena kandungan seratk asamya tingi
(SoJt isno, 2OO2). Untuk itu diperlukan teknologi untuk memperbaiki kualitas bahan pakan yang tersedir

melalui penerapan teknologi fermentasi (Soejono, 1988). Dengan penerapan teknologi pengolahan pakal q
juga dapat digunakan untuk mengolah limbah yang belum dimanfaatkanya itu tongkol jagung, kulit jagung, !1L
tacang tanatr, kulit ubi kayu dan jerami kedelai. Setiap keluarga petani diperhitungkan mempunyai 700-1200 E
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limbah tersebut, yang sekarang hanya dibuang saja atau digunakan sebagai kayu bakar, sehingga berpotensi
diolah menjadi pakan di musim kemarau.

_ Sistem integrasi tanaman temak merupakan (crop livestock system) adalah suatu sistem yang
mengintegrasikan usaha tanaman dan ternak, tanaman menghasilkan pangan dan limbah untuk ternak, dan temak
menghasilkan produk dan pupuk yang digunakan kembali untuk pakan (Kusumo Dwiyanto dan Haryanto Budi,
2001 ). Dalam sistem usaha tani, ternak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan usaha bercocok
tanam, karena ternak mampu memanfaatkan limbah pertanian dan sekaligus menghasilkan pupuk kandang .

Dengan rata-rata kepemilikan sapi potong sebanyak 1,4 ekor, produtsi kotoran padat diperkirakan sebanyak 45
kg/hari dan dengan kepemilikan kambing 4 ekor produksi kotoran padat diperkirakan 4,8 kg/hari. pada lahan
kering ,penggunaan pupuk kandang merupakan hal yang mutlak diperlukan karena pengguna:ln pupuk kandang
dapat memperbaiki struktur tanah (Padmo Wijoto, 2001).

Sumber-sumber ekonomi, petani desa Giripurwo berasal dari usaha jangka panjang (beternaksapi), dan
dari pendapatan dalam jangka menengah (3-6 bulan) yang berupa pendapatan dari usaha bercocol< tanam
tanaman pangan seperti padi, jagung, dan kacang tanah. Kelemahan lainnya pada wilayah tersebut belum
bauyak dikenal budidaya tanaman yang siklus hidupnya pendek, untuk mendukung ekonomi hprian . Beberapa
tanaman sayuran masih terbatas pada kacang panjang dan kecipir, sehingga perlu diperkenalkan tanaman
hortikulura lainnya seperti bawang merah, maupun sawi.

TUJUAN

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah mengatasi ketersediaan pakan di musim kemarau,, meningkatkan
ketersediaan pupuk organik yang lebih bermutq dan meningkatkan pendapatan keluarga peternak, melalui
budidaya tanamanjangka pendek (cabai lokal).

METODE

Kegiatan dilaksanakan dari bulan April 2014 sampai bulan Nopember 2014, di kelompok ternak sapi
potong'T'{edyo Rukun" dan "Handini Mulyo:, Desa Giri Purwo, Kecamatan Purwosari, Gunung Kidul. Metode
kegiatan dilakukan dengan observasi, diskusi kelompok, introduksi teknologi melalui pelatihan dan
pendampingan.

Identifikasi Potensi Desa

Identifikasi potensi desa dimaksudkan untuk membangun kesadaran dan mengenali potensi anggota kelompok
baik ditinjau dari ketersediaan lahan, kepemilikan ternak, potensi tanaman pakan femak, potensi limbah
pertanian, potensi ketersediaan pupuk dan ragam tanaman budidaya. Identifikasi dilakukan melalui teknik
diskusi kelompok dan kuisioner

Pelatihan dan Pendampingan

Berdasarkan identifikasi potensi disusun kegiatan bersama meliputi peningkatan ketersediaan dan mutu pakan

lernak, pengolahan pupuk organik, pembuatan starter, praktek budidaya tanaman sayuran. Selama proses
kegiatan dilakukan pendampingan kelompok secara berkala oleh pelaksana.

Monitoring dan Evaluai Hasil Kegiatan

Selama kegiatan dilakukan monitoring terhadap kegiatan yang dilakukan dan dilakukan evaluasi tentang
keberhasilan dari produk dan evaluasi terhadap peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Potensi Desa

Berdasarkan survey dan diskusi kelompok diketahui bahwa kepemilikan lahan bervariasi dengan luas
<5000 m2 : 16 KK , 5000-10.000 m2 : 58 KK dan >10.000 m2 sebanyak 12KK. Kepemilikan temak sapi
potong rata-rata: 1,8 ekor/I(K. Tanaman potensial berupa mahoni 46Yo , gliircedia 4Yo , bunga kupu-
kupu 8%o, lainnya 42%o Potensi limbah berupa jerami padi gogo 32% , kacang tanah l2Yo , kulit
slngkgng 4%0, jerami jagung 22Yo, laiwrya 30%. Semua responden menyatakan terdapat kelebihan pakan
dimusim hujan dan 100% peternak menyatakan pada musim kemarau harus mencari pakan ke luar Kabupaten
Gunung kidul. Semua responden tidak mengawetkan kelebihan jerami kedelai, tongkol jagung, kulit kacang dan

ll
q

i
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batang jagung untuk cadangan pakan. Semua peternak membawa pupuk kandang ke tegalan, dan hanyai

V*gil.r'Vutitqq k duG-fid*ig membuat kompos,lainnya menggunakan,lT.p? pt::":l_P11"11i-^g

tanaman semua peternalfmemb,iaiOuyutun tanaman jangka sangat Pgjang (ati dan mahoni) di peka

tanaman lahan kiring (padi gogo, kacang tanah, jagung dan ketela pohon) secara campursari' Semua

belum membudidayalan tanaman jangka pendek (sayuran) secara intensif.

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa masih ada potensi bahan pakan yang belum dimo

dengan baik, terutama kelebihin-bahan pakan di musim penghujan. Dengan ratg-rata.kep.*ilig,Y
i"g Zko. diperkirakan kebutuhan bahan iakan untuk satu iahun sekitar 9,6 ton BK, sedang potensi kett

puk*p"rpeternak'n.n.upui11,2ton'BK.Haltersebutm3lunj$kanlahwaFf-tt*i1,t:I:Il-*
iersetut masih memadahi'apabila petemak dapat mengolah pakan dengan baik. Pengolahan yang

diintroduksikan adalah p"ngofuh* fe-rmentasi guna mengawetkan dan meningkatkan mutu pakan.

Introduksi Teknologi

Berdasarkan analisis potensi dan kebutuhan, dilakukan introduksi teknologi meliputi :

Introduksi Pembuatan Complete Feed
pembuatan pakan fermentasi, dilakukan oleh kelompok dengan didampingi oleh

Kegiatan diawali dengan penyuluhan peningkatan Eu]itut pjft.un, dilanjutkan dengan. praktek

p",ib*t* pat an comilete feei fermentasi (Buwarta, 2011).. Bahan pakan limbah pgrtani9 berupa to1!

j'agurg, kulii kacang, :i."-i kedele, jerami jagung dan lyan*. tanah,.digilind$i9aca1, *ry9.f:"jf_ 
'I

ditambahkan 1 liter tetes yang dicarnpur dengan starter l0 cc dan air 15 liter, disiramkan sampai merata

*"*p"rtuyu nutrien aiiu*tu'trta, uetatut pidi sebanyak 10 kg. FermentTl drltq ::l3l1,Y*
druml yang ditutup ug* k.dup udara. Setelah 14 hari, dilakukan evaluasi terhadap mutu pakan meliputi

tet<stur, bari, rasa d'an i3i t .ru[u* ternak sapi. Pada kegiatan ini juga dilakukan pembuatan starter mengg

bekatui, terasi, tetes ian isi rumen. Hasil evaluasi menunjukkan peternak memahami metode pemb

"orpf"i. 
feed mencap ai 92%responden ,86Yo petemak berminat mempraltekan dan baru 16% responden

memp.aktekan pembuatan .o*pl.t. feed di rumah. Hal ini dikarenakan terbatasnya alal pencacatr pakan

belum tesedianya limbfi ,..*u cukup. Evaluasi keberhasilan terhadap produk yang dihasilkan menunjul

banwa pakan fermentasi yang dihasilkan bermutu baik, dengan indikalor : coklat natural, snrktur lebih

bau sedikit masam . Uji fapaigan menunjukkan pakan fermentasi disukai oleh temak sapi dan dapat dig

Introduksi Teknologi pengolahan pupuk organik dilakukan pada kedua kelompok. Kegiatan

dengan pelatihan teoritis t.n-t*g ietode pimbuatan-pup* 
-otgqlut,. 

dilanjutkan qtry* P,U:Tg-l:
p"pirf. olrg*ik oleh anggota kellmpok. gahan yang dipakai b_.*pl kotoran sapi, limbah daun-daunan" st&,
kapur, dan air. Kotorai ternak dan sampah i.ng -berat 

500-kg, disiram dengan d, t9_t'1,,1-O- IA=

untuk pakan di musim kemarau.

Introduksi Teknologi Pengolahan Pupuk Organilg

Introduksi Teknologi Budidaya Tanaman lokal (Cabai).

Kegiatan dilakukan dengan diawali dengan penjelasan dan diskusi tentang budidaya sayuran {n
keunggulan i'*u."r lokal, dilanjulkan dengan aemltot-Uuaidaya tanaman lombok lokal dan lombok intoduksi

ot.h frggotu kelompok ,rirru Z Urt-. Selama 2 bulun dilaicukan pengamatan tentang_pertumbuhan, jumlah

bunga diai buah, umur ber bunga. Hasil pengamatan tanaman cabairuta'rataper batang selama 2 bulan disajikm

pada Tabel I berikut :

Tabet 1. Hasil Pengamatan Tanaman cabai Rata rata Perbatang

Variabel Lombok Lokal Lombok Introduksi

;tilildr"n"i lo *r- s;* ditebari iup* rckit , l0 kg, dan diaduk hingga merata . Batran ditutup dengr

deklit dan difermentasiian-setiap minggu aiUtutan p"rguluk* dan dilihatkadar aimya. Pada minggu ke {
dilakukan evaluasi terhadap rnrto puprif yang dihasil-kan meliputi tekstur, suhu dan wam€. Evaluasi teftad?

keberhasilan pelatihan terlihat 100% peserta memahami teknii pembuatan pupuk organik organik dan-hailta

60% berminat akan ."n".upt* hasii pelatihan. Mutu pupuk yang dihasilkan bermutu cukup bagus aenqry

warna coklat kehitamarL ;truktur pupuk menjadi remah, dingan kadar air sek'rtat 20Yo. Daxi data diketahi

bahwa hanya 60 W petii berminat mengotah kotoran ternak menjadi pupuk, h{ i1i klena. terbatasnya waltu

dan kurangny atenafakerja petani untuk mengurus berbagai kegiatan pertanian dan kegiatan lainnya.

Tinggi tanaman umur 2l hari
Tinggi tanaman umur 60 hari
Jumlah cabang umur 60 hari
Jumlah buah umur 60 hari Kerdil. tidak berbuah

14 cm
16 cm
4 cabang

26 cm
32cm
12cabang
28 buatt
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Dari hasil budidaya dengan pupuk organik menunjukkan bahwa cabai lokal mempunyai pertumbuhan
lebih baik dibanding dengan lombok intoduksi, baik ditinjau dari tinggi tanaman, jumlah cabang maupun
jumlah buah umur 60 hari. Hal ini disebabkan karena lombok lokal telah beradaptasi dengan baik, sedang

lombok introduksi tidak kuat terhad'ap cekaman panas dan kekeringan. Evaluasi terhadap peserta pelatihan

menunjukkan bahwa setelah proses penanaman 100% peserta menyetujui bahwa cabai lokal mempunyai
pertumbuhan dan produksi lebih baik dari cabai introduksi. Sebanyak 86 % peternak setuju untuk
membudidayakan tanaman cabai untuk mendukung ekonomi rumah tangga. Peserta yang patram terhadap materi
pelatihan me ncapai 92Yo.

Monitoring dan Evaluasi Hasil Kegiatan

Hasil monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran petemak

untuk mengelola sumberdaya yang dimiliki baik limbah trntuk pakan, kotoran temak, lahan pertanian, dan

kesadaran untuk mengembangan tanaman sayuran lokal. Di samping itu terjadi peningkatan ketrampilan untuk
mengolah limbah pertanian untuk membuat complete feed. Upaya untuk mendorong pengolahan kotoran ternak
menjadi pupuk yang lebih berkualitas perlu didorong terus menerus. Pengembangan tanaman lokal (cabai dan

sayuran) baru sampai pada tahap inisiasi membangun kesadaran pentingrrya mengembangkan tanaman lokal,
sehingga masih diperlukan pendampingan berkelanjutan baik dari Perguruan Tinggi maupun Dinas terkait.

KESIMPULAN

Introduksi Teknologi Pengolahan bahan pakan dan pembuatan pupuk kandang dengan menggunakan starter

buatan, mampu meningkatkan mutu pakan ternak dan kualitas pupuk organik dan diterima dengan baik
oleh peserta pelatihan.
Teknologi pengolahan pakan fermentasi mampu meningkatkan mutu dan ketersediaan pakan di Kelompok
Temak
Budidaya tanaman dengan menggunakan tanaman cabai lokal memberikan pertumbuhan dan produksi lebih
baik daripada tanaman introduksi
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